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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil analisa debit bendung Sakra dengan menggunakan metode 

Penman didapakan debit sebesar 0,602 m
3
/dtk sedangkan besarnya debit 

dengan  menggunakan metode Radiasi sebesar 0,552 m
3
/dtk. Dengan 

rencana pada awal sebesar 2.063  m
3
/dtk, Sehingga terjadi penurunan 

jumlah debit sebesar  -1,46 (Penman) dan -1,51 (Radiasi). 

2. Ketersediaan air yang ada saat ini yaitu sebesar 0,602 m
3
/dtk (penman) 

mampu mengairi lahan peranian seluas 555 Ha, sedangkan debit sebesar 

0,552 m
3
/dtk (radiasi) hanya mampu mengairi 495 Ha lahan pertanian. 

3. Perlu dilakukan penyesuaian pola tanam pada lahan pertanian seluas 

1719.10 Ha (Rencana awal) agar seluruh areal dapat terairi. 

 

5.2 Saran 

1. Berkurangnya air pada bendung Sakra yang disebabkan  evapotranspirasi 

atau penguapan air yang besar,maka untuk mengurangi terjadinya 

evapotranspirasi dapat dilakukan reboisasi atau penghijauan. 

2. Perlu dioptimalkan ketersediaan debit yang ada dengan penyesuaian jenis 

tanaman. 
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